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“°A. Latar Belakang Masalah
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g% %
=9 @ . .
< T E Menurut Rahmadiana (2012:89), Kesehatan merupakan unsur yang tidak
=
é’teﬁnsagkan dari kesejahteraan manusia. Serta merupakan kondisi normal yang menjadi hak
o =
%w‘éjar getlap orang yang hidup dalam upaya penyesuaiannya dengan lingkungan. Sehat
c C prd
n S_ W
gmgrupgkan kondisi kesehatan yang utuh baik fisik, mental, maupun sosial serta tidak hanya
mztegaata%' dari penyakit dan kematian. Masalah kesehatan dan masalah penyakit, tidak semata-
E_Tnﬁta Ee sumber dari kelalaian individu, kelalaian keluarga, kelalaian kelompok atau
T3
“komunitas. Kebanyakan penyakit yang diderita individu maupun penyakit yang ada di

A

Q

edue)

komurgtas masyarakat pada umumnya bersumber dari ketidaktahuan dan kesalahpahaman
x
atas b%oagal informasi kesehatan yang diterima.

ueousaw

Di dalam suatu ilmu kesehatan untuk menyembuhkan suatu penyakit ada dua

§p ueywn)
CILRY

acam pengobatan, yaitu pengobatan modern dan pengobatan tradisional. Pengobatan-

%SU_J u

engabatan ini sangat berbeda satu sama lain. Dimana kita ketahui pengobatan modern itu
7

-
endiﬁfmerupakan cara-cara pengobatan yang dilakukan berdasarkan penelitian ilmiah dan

berdaSdrkan pengetahuan dari berbagai aspek seperti dokter. Biasanya pengobatan medis
7]

;Jaquins ueyngak

=)
menggiinakan beberapa terapan disiplin ilmu pengetahuan dalam mengobati sebuah

Q.
penyzgit. Dan pengobatan tradisional itu sendiri adalah metode pengobatan yang digunakan

dalan%erbagai masyarakat sejak jaman dahulu yang diturunkan dan dikembangkan secara

q
bertaldp dari generasi kegenarasi berdasarkan tingkat pemahaman manusia terhadap
]

-
pengetahuan dari masa ke masa.
)

2 Menurut Zhanwen (2009:3), The primary determinants of the efficacy of a Chinese

medicinal herb are its nature and its flavor. In CM herbs exhibit four different natures. cold,

ueng)im
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cool, warm and hot. Herbs of cool or cold nature are used to treat Heat diseases, they belong

to Yin@erbs of warm or hot nature are used to treat Cold diseases, they belong to Yang.

I

enerfu utama keefektifan ramuan obat China adalah sifat dan flora. Dalam ramuan CM

bauem% L

enur‘g."ukkan empat sifat yang berbeda: dingin, sejuk, hangat dan panas. Herbal yang dingin
3

dingin digunakan untuk mengobati penyakit panas; Mereka milik Yin. Herbal yang
™

gatzatau panas digunakan untuk mengobati penyakit dingin; Mereka milik yang).
A

goBatan tradisional China yang kita ketahui identik terbuat dari bahan-bahan tradisional

I'P
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at

busw

s diin
1g&hdin

h

eibeqa
Bu

P

neje u

ertﬁtumbuhan atau dikenal dengan sebutan apotek hidup. Salah satu pengobatan non
m

7]
epud 16un

5

dis ?ang masih menggunakan pengobatan tradisonal dan terbilang tua adalah pengobatan

1By yninyes

=
ug}_aun

Q.
1S(§1a1 China yaitu pengobataan Sinshe yang mana dalam bahasa China mengandung arti
=)

b

ab1b > guru atau ahli. Dalam perkembanganya istilah ini identik dengan pengobatan

ELU'

gy 1ul siny e

radlslanal China yang dilakukan oleh tabib yang menditeksi suatu penyakit, menemukan

aw edu

dan mélakukan pengobatan terhadap jenis penyakit dengan berbagai macam cara seperti

=
erasdkan denyut nadi dan mengamati wajah pasien.
)

© Dalam pengobatan China, Sinshe akan mendiagnosa pasien dan meramu obat

%EDU

uep ueywn

dengan satu atau lebih bahan herbal yang akan nantinya diberikan pasien dalam proses

enyqzlbuhan penyakit dan biasanya obat tersebut nantinya akan di rebus dalam waktu

q%ﬂuaw

-
erterﬁ sebelum dikonsumsi. Pengobatan herbal yang biasa digunakan Sinshe salah satunya

ugMmIn

[+
epertiybiji klengkeng kering, gingseng dan kayu manis dimana nantinya bahan-bahan ini
=

Z_Ja(]mLLJnS

akan ﬂ_sesuaikan dengan penyakit pasien yang diderita.

g Setiap Sinshe dalam mengobati pasien memiliki pengalaman dan jam terbang yang
berb@-beda. Ada yang mempelajari pengobatan ini langsung dari negara asalnya China
dan p;l_)rla ada yang mendapatkan ilmu pengobatan ini langsung dari leluhurnya. Hal ini

ditegﬁcan langsung dari hasil wawancara saya terhadap tiga Sinshe yang berbeda. Dari cara

dan p&nangani pasienya pun berbeda-beda setiap Sinshe, ada yang masih mengunakan alat

3|9 uepy M|
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bantu tensi dan ada yang tidak menggunakan alat (mengunakan keahlianya seperti

meran denyut nadi pasien). Dari pengalaman yang berbeda-beda ini juga akan

_ T
g_memb%ikan kesan yang berbeda pula dalam penyembuhanya diamana akan tampak terlihat

buele
o)

berbe(_% dari resep herbal yang diberikan langsung oleh setiap Sinshe.

Untuk pengobatannya Sinshe itu sendiri kita akan mudah menemukanya di

s dinnbuswi

2

11a §1d10 eH

asan yang dikenal dengan nama Glodok Chinatown dimana termasuk dalam wilayah

DN 191 1w

eibeqa

g

U |

K 'anlau_;,atan Taman Sari, Jakarta Barat. Daerah Glodok cukup populer di telinga warga

b

epug_|6un

ot’jiP Hal ini karena di kawasan yang menjadi tempat tinggal etnis Tionghoa tersebut

as pee u
19

!

up%erkenal sebagai sentra bisnis dan pengobatan Sinshe nya. Ada banyak toko dan

p

gobatan Sinshe disana salah satunya yang saya wawancarai adalah Sinshe Hendra

1 eAuRY ynam

)
buBpun

—Yoeliawan di toko obat mutiara jalan pintu besar selatan 2 no.71 E.

S
e)newgoju]

= Dari hasil wawancara saya terhadap ketiga Sinshe ternyata tidak hanya kaum

%} eduey 1ul

=
inor§as saja yang menggunakan layanan kesehatan tersebut tetapi kaum mayoritas di

X
akart® maupun diluar Jakarta seperti Etnis Melayu pun tertarik untuk mempercayai
)

engoéétan herbal ini sebagai pengobatan yang dapat menyembuhkan penyakit dan hal ini

Wedud

O

ep ygywn

“dipertegas langsung oleh ketiga Sinshe bahwa kaum Etnis Melayu lah yang sekarang lebih

‘éantuszzs dan lebih banyak untuk datang ke pengobatan Sinshe ketimbang orang minoritasnya

uaul

-
mseperﬁorang Tiong Hua sendiri.

Ying

S u

% Dari masalah yang saya temukan dari hasil wawancara saya terhadap beberapa
pasie -.Etnis melayu yang berobat di salah satu pengobatan Sinshe menyatakan adanya
kega%an, ketakutan akan penggunaan obat kimia yang berlebihan serta adanya tindakan
opera::: pada penyakit tertentu dengan harga yang terbilang mahal. Kepercayaan tersebut

:Jaquin

menderong pasien untuk mencari alternatif pengobatan lain yang dinilai tepat. Berdasarkan
[n A
infon@si dan pengalaman tentang pengobatan yang diterima, maka pasien akan mulai

A
mencg.i alternatif atau mencoba-coba pengobatan selain pengobatan konvensional.

3| uepy )
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Kepercayaan dan faktor pasien berobat ke Sinshe juga timbul adanya rasa ketakutan

bahw@)enggunaan obat-obat kimia sangat berbahaya bagi dirinya. Ketakutan ini

T
pen&ruhl oleh informasi yang diterima masyarakat bahwa penggunaan bahan-bahan

E;ETJ‘EJE '&'L

imia g)ada obat-obatan akan menimbulkan dampak kerusakan ginjal dan organ tubuh
3

nyi_-.: Hal ini menimbulkan motivasi bagi pasien untuk mencari pengobatan yang
W
g@nakan bahan-bahan alami yang berasal dari tanaman. Pasien percaya bahwa bahan-

)
HH

buaw

s diin
dig

m

n'a e
)D

an Blami akan lebih aman di tubuh.

Andrews (dalam Samovar, 2014:430), Pelaksanaan pelayanan kesehatan yang

epun 16unBu

kti

-

ergantung pada komunikasi yang jelas yang dimana merupakan elemen penting

3 yndnjas neje uec_(:')eqa

o
buBoun

p sitisig 1n3s

ue

am-setiap bentuk kesehatan dan pelayanan kesehatan. Pelayanan kesehatan yang

eAle
Jul

]

o

mpeten membutuhkan komunikasi yang efektif di antara individu yang terlibat : pasien,

1newlo

doktergtenaga medis yang lain, penerjemah dan anggota keluarga.

. Dalam penyampaian pesan, komunikasi terdiri dari individu yang memberikan

1yeousw edugy Ul S
)I AIM)

._‘

orn@m (komunikator) dan individu yang menerima informasi (komunikan). Informasi

19

ang diberikan dapat secara langsung (face to face) maupun melalui media seperti surat dan

_uep uk%xum

elepon. Dari informasi yang diberikan oleh komunikator, komunikan akan memberikan

=
espomatau tanggapan.

Andrews (dalam Samovar, 2014: 431) menyatakan bahwa:

“Umumnya, teori mengenai kesehatan dan penyebab penyakit didasarkan
pada pandangan yang dimiliki oleh suatu kelompok. Pandangan ini meliputi
sikap, kepercayaan, dan praktik-praktik suatu kelompok terhadap kesehatan, dan
biasanya disebut dengan system kepercayaan kesehatan.”

:Jaquuns ueyinggfuasw

Namun, dalam komunikasi pada pelayanan kesehatan yang multikultural, penyedia

juj uep sjusig 3MN

pelayglan harus dapat berkomunikasi dengan efektif dengan orang yang memiliki latar

belakgang budaya dan Bahasa yang berbeda.
-

a- Menurut Berry (2007:7), The importance of effective communication is not just

) |

relevait to interactions that relate to patients in healthcare settings, such as general

3|9 uepy )|
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Pl

practitioner (GP) practices, hospitals and clinics, but is also fundamental at the wider public

healti@vel.( pentingnya komunikasi efektik bukan hanya relevan dengan interaksi yang

- T
g_berhu&mgan dengan pasien dalam penganturan kesehatan seperti dokter umum, rumah sakit

puele
o)

da

=3

kf&lk, tetapi juga mendasar di tingkat kesehatan masyarakat yang lebih luas)

Aiw

Kesehatan merupakan hal yang sangat penting dalam dunia medis maupun non

s dinnbusw

=

dis7Hal ini dikarenakan seorang tidak akan dapat menemukan penyakit yang tepat tanpa

ng@dio yey
s8) LIV

OLfJeqa

1Bungut

tuaf para ahli. Tujuan pelayanan kesehatan sendiri adalah untuk dapat mengetahui dan

ekali

[72]

B

s menyembuhkan pasien yang sedang mengalami penyakit.

9S Neje ue

gep siusig

~

usan Masalah

buepun-buepu

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat

£
Uy sy eAey ynany

ewJaojuj

%diruml%kan permasalahan dalam penelitian adalah “Bagaimana Komunikasi Kesehatan
©

]

I3 A
3Pengo§_atan Tradisional Yang Dilakukan Oleh Etnis Melayu Pada Sinshe Di Glodok

A

Ju9

“Jakartd&*?
5 @
= D
Q —
5
)
;C. Identifikasi Masalah
D ]
2 1.3 Bagaimana cara Sinshe melakukan pengobatan terhadap Etnis Melayu.
c s
= -
n§ 2.5 Bagaimana cara Sinshe melakukan komunikasi terhadap Etnis Melayu
c o
3 3.Bagaimana hambatan Sinshe melakukan komunikasi terhadap Etnis Melayu.
5 3
j a'
Q.

)
D.Tujuan Penelitian
=
1. éMengetahui cara Sinshe melakukan pengobatan terhadap Etnis Melayu.
q
2. §Wengetahui cara Sinshe melakukan komunikasi terhadap Etnis Melayu.
-

3. mengetahui hambatan Sinshe melakukan komunikasi terhadap Etnis Melayu.
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E.Manfaat Penelitian
un dari penelitian ini, tujuan yang ingin dicapai adalah sebagai berikut :

T
1.2Manfaat Akademis

(o)
© —
® i}
2 aSecara akademis, penelitian ini bermanfaat untuk :
o 3
g T = . . I
2 £ % a. Memperoleh gambaran serta deskripsi mengenai komunikasi kesehatan
2222 @
o 5 = masyarakat yang dilihat dari segi budaya kesehatan dan masyarakat.
Q
> © a
55523 3
Q c wn
c 3 o
o o = .
- c 2.EManfaat Praktis
c
Q Q.
— )
; a ecara prakits, penelitian memberikan manfaat antara lain :
) c
0 >
& ) a. Penulisan ini dapat dijadikan wahana untuk membantu pembaca dalam
= 5 2
h «Q

mengembangkan kajian-kajian penelitian yang berkaitan dengan komunikasi
sosial budaya kesehatan masyarakat.
b. Membentuk dasar kepercayaan etnis-etnis yang ada terhadap pelayanan

kesehatan pengobatan Tiong Hua (Sinshe).
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